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ABSTRAK 

Penyakit kulit bagi sebagian orang dapat menimbulkan problem fisik, psikis dan 

sosial. Gangguan psikologis yang disebabkan oleh penyakit kulit antara lain 

gangguan citra diri. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 

penyakit kulit dengan citra diri santri putri di Pesantren Raudhatul Tullab Glenmore. 

Penelitian ini menggunakan metode Cross Sectional. Sampel dalam penelitian ini 

adalah santri putri di Pesantren Raudhatul Tullab Glenmore sebanyak 38 responden 

yang dipilih secara purposive sampling. Instrumen dalam penelitian ini adalah 

kuesioner tentang kejadian penyakit kulit dan citra diri. Pengambilan data dilakukan 

pada bulan Juli 2021. Hasil perhitungan dengan uji Chi Square diperoleh p-value 

0,888 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara kejadian 

penyakit kulit dengan citra diri santri putri di Pesantren Raudhatul Tullab Glenmore. 

Siswa perempuan yang memiliki citra diri negatif diharapkan dapat meningkatkan 

kualitas citra dirinya dan lebih fokus pada kemampuan atau hal-hal positif lainnya 

yang dapat bermanfaat bagi dirinya dan orang lain serta harus ditanamkan bahwa 

setiap manusia memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-masing. kelemahan. 

 

Kata kunci: penyakit kulit, citra diri, santri 
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PENDAHULUAN 

Penyakit kulit pada umumnya 

diawali dengan adanya peradangan 

pada lapisan kulit terutama pada 

lapisan epidermis dan dermis, 

penyakit ini  timbul sebagai reaksi 

atas adanya bahan alergen, bakteri,   

virus  dan jamur (Kurniawan et al., 

2016). Angka kejadian  penyakit 

kulit di sebagaian besar pondok 

pesantren masih tergolong tinggi, hal 

terjadi karena adanya penerapan 

perilaku hidup bersih dan sehat 

(PHBS) yang kurang baik (Alini & 

Sinaga, 2018). Santriwati yang 

mengalami penyakit kulit  pada area 

kulit  dapat muncul gejala 

kemerahan, adanya pus dan gejala 

kulit bersisik, hal ini dapat  

menimbulkan perasaan tidak nyaman 

kurang percaya diri, perasaan malu 

hingga terjadinya gangguan yang 

lebih serius yaitu cita diri yang 

negatif (Bancin, 2020). 

Organisasi kesehatan dunia  

(WHO) menyatakan bahwa 

pravelensi  penyakit kulit pada setiap 

negara berbeda-beda  mulai dari 

0,3% sampai 46% (Rizal, 2019). 

Sedangkan di Indonesia pravelensi  

penyakit kulit sebanyak 6,78% 

(Zania et al., 2018). Pravelensi  

peyakit kulit di Jawa Timur pada 

tahun 2009  sebesar 10,37%, pada 

tahun 2010 sebesar 18,20% dan pada 

tahun 2011 sebesar 20,05% (Efendi 

et al., 2020).  Data yang diperoleh 

dari puskesmas Kertosari 

Banyuwangi menyebutkan bahwa  

kasus penyakit kulit pada tahun 2014 

sebanyak 1.333 kasus, kemudian 

pada tahun 2015 naik menjadi 1.368 

dan turun kembali pada tahun 2016 

menjadi 600 kasus (Aslamiyah & 

Firdaus, 2018). Berdasar data yang 

diperoleh dalam studi pendahuluan di 

Pondok Pesantren Rudhatul Tullab 

Glenmore terdapat kurang lebih 100 

dari 300 santri mengalami penyakit 

kulit. 

Penyakit kulit di tularkan 

melalui kontak langsung dan tidak 

langsung. Kontak langsung terjadi 

apabila bersentuhan dengan individu 

yang sedang mengalami penyakit 

kulit seperti berjabat tangan, tidur 

bersama, dan hubungan seksual, 

sedangkan penularan tidak langsung 

dapat terjadi melalui peralatan tidur 

(Usman et al., 2016). Penyakit kulit 

dapat menimbulkan sensasi gatal 

yang sangat hebat hal tersebut 

membuat penderita sering menggaruk 

dan mengakibatkan lecet disertai 

dengan infeksi (Febrina et al., 2020). 

Lesi yang ditimbulkan akibat 

individu menderita  penyakit kulit 

akan memunculkan gejala bercak 

pada bagian kulit yang terinfeksi, 

bercak ini pada sebagian individu  

yang terinfeksi akan menimbulkan 

perasaan tidak nyaman sehingga 

remaja mengalami kurangnya 
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percaya diri dan dapat menimbulkan 

gangguan citra diri  (Aminah et al., 

2015). 

Kulit merupakan organ vital 

yang paling terlihat dari tubuh 

manusia , bila terjadi infeksi pada 

kulit gejala merah dan ada bintik-

bintik pada kulit dan ini dapat 

memicu terjadinya citra negatif pada 

remaja putri (Ramadhani & Putrianti, 

2017). Citra diri menjadi penting 

pada sebagian besar remaja, sehingga 

kulit harus mendapatkan perawatan 

sebaik mungkin, oleh karena itu perlu 

dilakukan penatalaksanaan penyakit 

kulit yang tepat (Feri, 2020). Peran 

perawat sebagai konselor perlu 

dilakukan untuk memberikan edukasi 

kepada remaja putri yang mengalami 

masalah penyakit kulit, upaya 

preventif ini dilakukan agar remaja 

putri yang mengalami masalah 

penyakit kulit tidak mengalami 

gangguan citra diri  (Maiti & 

Bidinger, 2016). 

 

METODE PENELITIAN 

Desain penelitian merupakan 

sebuah rancangan perencanaan dan 

pelaksanaan dalam keseluruhan 

proses penelitian (Mulyani, 2016). 

Desain pada Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian 

korelasional dengan rancangan 

Cross- sectional uji analitik yang 

digunakan adalah chi square untuk 

mengetahui hubungan  variabel 

independent (X) terhadap variabel 

dependent (Y).  Adapun jumlah 

populasi sebanyak 300 sedangkan 

sample yang ditetapkan sebanyak 

171. Pengambilan sampel dengan 

metode purposive sampling dan 

sampelnya sebanyak 38 responden.    

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

PENELITIAN 

1. Kejadian penyakit Kulit 

 
Gambar 4. 1  Distribusi 

Frekuensi Jenis Penyakit Kulit 

Responden Santri Putri di Pondok 

pesantren Raudhatul Tullab 

Glenmore  sebagaian besar 

menderia skabies 79%. 

Hasil penelitian dari 38 

responen  menunjukkan santriwati  

yang mengalami penyakit kulit, 

sebagian besar adalah skabies 

dengan jumlah 30 santri (78,9%). 

Hasil penelitian sama dengan 

peneliti terdahulu bahwa prevelensi 

kejadian penyakit skabies  di 

pondok cukup tinggi, dibandingkan 

kurap dan panu (Prasetya, 2019). 

Penyakit skabies dapat terjadi oleh 

karena kurangnya penyediaan air 

bersih (Nur Sadidah, 2019), 

kurangnya kesadaran untuk 

berperilaku bersih dan sehat 

(Nuraini & Wijayanti, 2016) dan 

skabie
s 

79% 

kurap 
13% 

panu 
8% 
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kebiasaan hidup berkelompok  

sehingga memudahkan terjadinya 

penularan (Pundi, 2017). Penyakit 

kulit sering dikatakan sebagai 

penyakit santri, hal ini disebabkan 

karena sebagian besar santri pasti 

pernah terkena penyakit kulit, 

adapun beberapa faktor yang 

memicu terjadinya penyakit kulit 

adalah kurangnya kesadaran 

mengenai personal hygiene, 

kurangnya kebersihan pada tempat 

tidur dan sprei, handuk yang tidak 

dijemur dan lembab serta digunakan 

secara bergantian. 

 

 

2. Citra Diri 

 
Gambar 4. 2 Distribusi Frekuensi 

Citra Diri Santri Putri di Pondok 

Pesantren Raudhatul Tullab 

Glenmore citra diri positif  

sebanyak. 20 (53%).  

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

santri memiliki citra diri positif, 

dari 38 responden yang memiliki 

citra diri positif sebanyak 20 santri 

(52,6%), dan citra diri negatif 18 

santri (47,4%). Karakteristik  fisik  

bukanlah  satu-satunnya hal yang 

dapat mempengaruhi citra diri (Ii et 

al., 2015), namun ada faktor lain 

yang dapat mempengaruhi citra diri. 

Adapaun faktor lain yang  

mempengaruhi citra adalah  faktor 

sosial dan psikologis (Yuliani, 

2011). Citra diri seseorang dapat 

positif apabila didasari oleh 

penerimaan terhadap diri sendiri 

(Rombe, 2014). Seseorang dengan 

citra diri yang positif dapat 

mengenal dan memperlakukan 

dirinya sebaik mungkin (Azizi, 

2015). Sebagian santri putri 

memiliki citra diri yang positif 

dikarenakan oleh beberapa faktor 

seperti lingkungan yang membatasi 

berinteraksi dengan lawan jenis 

sehingga sebagian dari mereka tidak 

memperhatikan penampilan fisik 

dan lebih berfokus pada 

kemampuan lain yang dimiliki. 

besar santri putri memiliki citra diri 

yang positif.

 

3. Uji Hipotesis Hubungan penyakit kulit terhadap citra diri santri putri di 

Pondok Pesantren Raudhatul Tullab Glenmore 

Tabel 4. 1 Analisis Hubungan Penyakit Kulit Terhadap Citra Diri Santri Putri di 

Pondok Pesantren Raudhatul Tullab Glenmore pada tanggal 16 Juli 

2021 

Positif; 
20; 

53% 

negatif
; 18; 
47% 
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Insiden skabies pada santriwati 

sebanyak 30 sample dengan citra 

diri positif sebanyak 13 (34%) 

sedangkan citra diri negatif 

sebanyak 17(44,7%). Adapun Hasil 

uji analisis dengan menggunakan 

uji Chi Square diperoleh nilai  p-

value 0,888 > α 0,05 Ha ditolak dan 

Ho diterima, Kesimpulan  tidak ada 

hubungan antara penyakit kulit 

terhadap citra diri santri putri di 

Pondok Pesantren Raudhatul Tullab 

Glenmore. Bagi setiap remaja putri 

atau santriwati citra diri merupakan 

sesuatu yang sangat penting, 

Adapun  citra diri tidak hanya 

dipengaruhi oleh faktoir fisik saja 

namun ada faktor lain yang dapat 

mempengaruhi citra diri dan salah 

satunya adalah faktor lingkungan  

(Sunastiko et al., 2015). Tingginya 

kejadian penyakit kulit di pondok 

pesantren menyebabkan santri 

beranggapan bahwa penyakit kulit 

merupakan suatu hal yang biasa dan 

dianggap peristiwa yang wajar oleh 

karena bukan hanya dirinya yang 

mengalami penyakit skabies namun 

banyak teman-teman lain yang 

menderita penyakit yang sama 

seperti dirinya (Azizi, 2015), dan ada 

anggapan bahwa penyakit skabies 

merupakan penyakit anak pondokan 

sehingga penyakit tidak berpengaruh 

pada citra diri santri (Putri, 2018). 

Citra diri tidak hanya berorientasi 

pada penampilan fisik semata, 

karena setiap orang merasa yakin 

akan kemampuan dan potensi dirinya 

pada hal-hal lain (Ramadhani & 

Putrianti, 2017). Penyakit kulit yang 

dialami santri tidak mempengaruhi 

citra diri, hal ini dikarenakan  

sebagaian  besar santri putri 

mengalami hal yang sama, sehingga 

penyakit kuli di anggap hal yang 

biasa dan tidak berpengaruh tehadap 

pandangan negatif terhadap dirinya 

 

KESIMPULAN 
 

Dalam penelitian ini dtemukan dari 38 

responden   sebagaian besar menderita 

penyakit skabies sebanyak 30 ( 78,9%) 

kurap 5 (13,2%) dan panu 3(7,9%). 

Citra diri positif 20 (52,6%) sedangkan 

yang mengalami citra diri negatif 

sebanyak 18 (47,4%). Dari hasil uji 

statistisk tidak ada hubungan antara 

kejadian penyakit penyakit kulit 

dengan gangguan citra diri pada santri 

putri di Pondok Pesantren Raudhatul 

Tullab Glenmore.  

Kejadian 

penyakit kulit 

                  Citra Diri   

       Positif  Negatif Total  P value 

Skabies 13 ( 34,2%)   17 (44,7%) 30 0,888 

Kurap  3 (7,8%)     2 (5,2%) 5  

   Panu   1 (2,6%)    2  (5,2 %) 3  
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SARAN 

Bagi peneliti selanjutnya untuk 

menetapkan jumlah populasi yang 

lebih luas dan sample yang lebih 

banyak sehingga dapat mengetahui 

secara pasti citra diri para santri yang 

menderita penyakit skabies. Bagi 

seluruh santri  untuk selalu 

menerapkan pola hidup bersih dan 

sehat agar penyakit kulit yang selama 

ini terjadi mudah diatasi sehinga tidak 

menularkan kepada seluruh santri yang 

tinggal di Pondok.  
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